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ABSTRAK

Dalam kegiatan dimasyarakat jasa pengiriman barang atau dokumen dari dulu sampai sekarang sangat
dibutuhkan untuk pengiriman dari suatu tempat ke tujuan tempat lain baik dalam atau luar kota bahkan
ke luar pulau dan luar negeri. Jasa Pengiriman Barang atau dokumen harus mampu memberikan
keamanan barang atau dokumen yang dikirim oleh konsumen. Semakin berkembang kegiatan di
masyarakat sangat berpengaruh terhadap kebutuhan jasa pengiriman barang atau dokumen sehingga pada
tahun tahun terakhir ini semakin banyak bermunculan usaha jasa pengiriman barang atau dokumen yang
sering disebut dengan jasa ekspedisi. Dengan semakin banyaknya usaha jasa ekspedisi mempengaruhi
pendapatan bagi PT. Kerta Gaya Pusaka yang sudah memulai usahanya sejak tahun 1968. Penelitian
yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif dengan teknik
pengumpulan data dilakukan observasi dan wawancara dengan beberapa informan yaitu karyawan dan
pelanggan atau konsumen yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Untuk mempertahankan dan menghadapi para pesaing PT Kerta Gaya Pusaka sangat menekankan pada
pelayanan yang terbaik, ketepatan waktu dan jaminan keamanan barang atau dokumen yang dikirim oleh
pelanggan atau konsumen, sehingga para pelanggan tersebut merasa puas dan tetap bertahan
menggunakan jasa pengiriman PT Kerta Gaya Pusaka.

Kata Kunci : Pesaing, Pelayanan, Kepuasan
ABSTRACT

In the activities of the community, the delivery of goods or documents from the past until now is very
much needed for delivery from one place to another, either inside or outside the city, even outside the
island and abroad. Goods or document delivery services must be able to provide security for goods or
documents sent by consumers. The growing activities in the community greatly affect the need for goods
or document delivery services so that in recent years more and more businesses have sprung up for
delivery of goods or documents which are often referred to as expedition services. With the increasing
number of expedition service businesses affect the income for PT.Kerta Gaya Pusaka which has started
its business since 1968. This research is a qualitative research type using descriptive methods with data
collection techniques carried out by observation and interviews with several informants, namely
employees and customers or consumers who can provide the information needed in this research. To
maintain and deal with competitors, PT Kerta Gaya Pusaka places great emphasis on the best service,
timeliness and guarantee of the safety of goods or documents sent by customers or consumers, so that
these customers feel satisfied and continue to use the delivery service of PT Kerta Gaya Pusaka.

Keyword : Competitiors, Service, Satisfaction
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor
yang berperan penting dalam mencapai tujuan
suatu organisasi maupun perusahaan. Sumber
yang yang yang yang yang yang yang yang yang
yang/. Jasa Ekspedisi merupakan usaha jasa
bergerak dalam bidang pengiriman barang atau
dokumen dari satu tempat ke tempat yang lain
atau antar kota, antar pulau maupun antar negara
dengan tarif ditentukan berdasarkan bobot
barang dan jaraknya. pelayanan yang diberikan
harus pelayanan yang aman dan nyaman serta
dapat  dipertanggung  jawabkan.  Dalam
pengirimannya sarana transportasi yang
digunakan dapat melalui darat, laut dan udara.

Salah satu jasa Pengiriman barang dan
dokumen adalah PT. Kerta Gaya Pusaka yang
sudah berdiri sejak Tahun 1968 dengan wilayah
pengiriman seluruh wilayah Indonesia yang
pada waktu itu hanya ada beberapa jasa
pengiriman barang. PT Kerta Gaya Pusaka
perwakilan Kota Semarang berada dikomplek
Pertokoan Jurnatan Jl. Cendrawasih Semarang.
Awal berdiri usaha konsumen tetapnya adalah
dari  berbagai kantor  Perbankan yang
menggunakan jasa PT. Kerta Gaya Pusaka untuk
pengiriman dokumen ke kantor pusat atau antar
cabang.

Sebagai salah satu perusahaan jasa
pengiriman barang dan dokumen PT. Kerta
Gaya Pusaka saat ini memiliki cabang yang
tersebar di seluruh Indonesia dan semuanya
berada di bawah kontrol pusat sehingga sesama
cabang KGP di seluruh tempat saling
melengkapi. Karena sistem satu atap ini juga,
layanan KGP bisa dijalankan dengan lebih
teratur dan terarah.

Di samping itu, PT. Kerta Gaya Pusaka
juga memiliki cabang yang bila dianalogikan,
seluas cabang kepunyaan PT. Pos Indonesia. Hal
ini salah satunya karena perusahaan tersebut
menjalin kemitraan dengan semua bank di
Tanah Air. Misalnya, di mana berdiri Bank
Rakyat Indonesia (BRI) atau BNI dan corparate
lainnya maka di situ pasti ada juga cabang
KGP, vyang akan mempermudah dalam
pengiriman dokumen.

Dalam perkembangannya pada saat ini
seiring dengan berkembangnya teknologi maka
jasa  pengiriman barang dan dokumen
mengalami peningkatan yang sangat siginifikan
bahkan semakin menjamur jasa-jasa pengiriman

barang diberbagai wilayah Indonesia. hal ini
merupakan indikator bahwa perkembangan
ekonomi kita semakin baik

Hadirnya usaha jasa pengiriman barang dan
dokumen yang hadir dengan sumberdaya dan
kapabilitas yang sangat besar. Mulai dari segi
armada

untuk  kegiatan  operasional, teknologi
informasi yang canggih, hingga sumberdaya
keuangan, hal ini menimbulkan persaingan yang
sangat ketat antar usaha jasa pengiriman barang
dan dokumen. Keadaaan demikian sangat
berpengaruh terhadap omzet PT Kerta Gaya
Pusaka yang mengalami penurunan pada 3 (tiga)
tahun terakhir. Berikut tabel omzet PT Kerta
Gaya Pusaka :

Tabel Omzet PT. Kerta Gaya Pusaka

Tahun Omzet/ Tahun

2016 Rp. 5.917.471.000,-
2017 Rp. 6.425.350.000,-
2018 Rp. 6.971.854.000,-
2019 Rp. 6.343.634.000,-
2020 Rp. 4.529.176.000,-
2021 Rp. 2.837.500,000,-

Sumber: Data Omzet PT KGP (2021)

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa
omzet PT KGP mulai tahun 2019 sampai
sekarang mengalami penurunan Yyang sangat
tajam, Apalagi di masa pandemi sekarang ini
omset penjualan PT Kerta Gaya Pusaka semakin
terpuruk, dengan adanya PPKM pengiriman
barang semakin terkendala bahkan terhenti
dikarenakan banyak wilayah yang ditutup.
Kondisi seperti ini membuat PT. Kerta Gaya
Pusaka hanya mampu bertahan dengan
keadaan seperti sekarang, masih bersyukur bisa
bertahan tidak sampai harus menutup usahanya
begitu penjelasan dari kepala perwakilan Kota
Semarang.

Penelitian Baumgartner & Rauter, 2017
berjudul “Strategic perspectives of corporate
sustainability ~management to develop a
sustainable organization” yang juga kajian
literatur, dengan temuan bahwa untuk mencapai
keberlanjutan perusahaan, ada tiga aspek yakni
proses strategi, konteks strategi dan konten
strategi.

Dengan adanya kompetitor usaha sejenis,
usaha jasa pengiriman barang atau dokumen
harus mampu mempersiapkan diri dalam melihat
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peluang pasar serta mengerti apa yang
diinginkan ~ konsumen.  Perusahaan  jasa
pengiriman barang atau dokumen harus dapat
memberikan pelayanan yang terbaik dengan
biaya yang lebih murah serta dapat memuaskan
kebutuhan pelanggan sehingga timbul loyalitas.

Arief Yanto Rukmana dan Tuntun Ariadi
Sukanta (2020) dalam penelitiannya berjudul
”Analisis strategi bersaing dan strategi bertahan
pada industri mikro dan kecil panganan keripik
kemasan di Kecamatan Coblong Kota Bandung
Jawa Barat tahun 2020 ditengah situasi sulit
penyebaran pandemi covid 19 hasil penelitian
dengan pendekatan metode lima kekuatan
persaingan dari Porter (1980), produsen keripik
mampu bersaing dengan harga, pengembangan
produk, promosi, dan distribusi produk. Strategi
bertahan produsen panganan keripik kemasan
adalah dengan adanya model dari porter dari
strategi bersaing, produsen mampu bertahan
dari persaingan antar produsen keripik yang
lebih Dbesar karena strategi bertahan yang
digunakan oleh produsen yaitu harga yang
terjangkau bagi para konsumen

Dari uraian tersebut diatas yang

menunjukkan bahwa omzet PT, Kerta Gaya
Pusaka mengalami penurunan dikarenakan
banyaknya usaha jasa pengiriman barang atau
dokumen di saat sekarang ini. Dengan uraian
diatas maka dalam penelitian ini ingin
mengetahui starategi apa yang dilakukan oleh
PT. Kerta Gaya Pusaka untuk mempertahankan
usahanya dan menghadapi pesaing.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian  kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperolen melalui
prosedur—prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya (imam Gunawan, 2013)

Penelitian ini bersifat deskiptif , Lexi J.
Moleong  (2013:16) pendekatan  kulitatif
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang
dipahami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll. Secara
holistic dan dengan cara di proposal dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
dilakukan pada kondisi objek yang alami.

Untuk  mendapatkan  informasi  yang
dibutuhkan dalam penelitian ini maka data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data Primer disini adalah data yang diambil
langsung dengan cara wawancara yang
mendalam dan observasi di tempat penelitian.
Data Sekunder data yang diperoleh dari literatur,
dokumen, dan catatan-catatan yang akan
dijadikan sebagai landasan untuk yang bersifat
teoritis.

LANDASAN TEORI
Definisi Strategi

Strategi adalah aksi  potensial yang
membutuhkan keputusan manajemen puncak dan
sumber daya perusahaan dalam jumlah besar.
Selain itu, strategi mempengaruhi perkembangan
jangka panjang perusahaan, biasanya untuk lima
tahun ke depan, dan karenanya berorientasi ke
masa yang akan datang. Strategi mempunyai
konsekuensi multifungsional atau multidivisional
serta perlu mempertimbangkan baik faktor
eksternal maupun internal yang dihadapi
perusahaan (David, 2011)

Menurut Hunger dan Wheelen (2011),
strategi  merupakan rumusan  perencanaan
komprehensif tentang bagaimana perusahaan
akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi akan
memaksimalkan keunggulan kompetitif dan
meminimalkan keterbatasan bersaing. Setiap
perusahaan memerlukan strategi untuk bersaing
dengan antar perusahaan. Sehingga setiap
perusahaan harus siap untuk mengalahkan
pesaingnya. Apabila suatu perusahaan tidak
mampu bersaing dengan perusahaan lainnya
maka perusahaan tersebut akan kalah dengan
perusahaan lainnya (Suyadi, 2014).

Menurut Kenneth R Adrewa (2005) strategi
adalah proses pengevaluasian kekuatan dan
kelamhan perusahaan dibandingkan dengan
peluang dan ancaman yang ada di lingkungan
yang dihadapi dan memusatkan strategi pasar
produk yang menyesuaiakan kemampuan
perusahaan dengan peluang lingkungan.
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Strategis menurut Hisyam Alie (2017)
adalah strategi yang disusun, dikonsentrasikan
dan dikonsepkan degan baik dapat membuahkan
pelaksanaan, untuk mencapai strategis tersebut
harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kekuatan, yaitu memperhitungkan
kekeuatan yang dimiliki dan biasanya
menyangkut manusia dan dana,

2. Kelemahan, vyaitu mempertim-
bangkan kelemahan yang dimiliki menyangkut
aspek - aspek sebagaimana kekuatan.

3. Peluang, melihat beberapa besar
peluang yang mungkin tersedia diluar hingga
peluang yang sangat kecil sekalipun.

4. Ancaman : yaitu
memperhitungkan kemungkinan adanya
ancaman dari luar.

Menurut Itami yang dikutip oleh Mudrajad
Kuncoro (2006) strategi adalah menentukan
kerangka kerja dari aktivitas bisnis perusahaan
dan memberikan pedoman untuk
mengkordinasikan aktivitas, sehingga
perusahaan dapat menyesuaikan dan
mempengaruhi lingkungan yang selalu berubah.
Strategi mengatakan dengan jelas lingkungan
yang diinginkan oleh perusahaan dan jenis
organisasi seperti apa yang hendak dijalankan.

Menurut AB Susanto (2005) strategi
diartikan sebagai keputusan dan tindakan untuk
mencapai tujuan perusahaan pada setiap level
organisasi. Dan sebagai catatan kata strategik
memiliki asosiasi dengan istilah tingkat tinggi,
berdampak besar dan bersifat jangka panjang.

Berdasarkan uraian tentang strategi diatas
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi
adalah serangkaian keputusan dan aksi yang
diimplementasikan dalam rangka memenangkan
persaingan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Srategi Bertahan

Rusyana (2005) menyatakan “Survival”
(bertahan hidup) berasal dari kata survive yang
mempunyai arti mempertahankan hidup dari
situasi yang mendesak. Sedangkan survivor
yaitu orang yang melakukan tindakan untuk
tetap bertahan hidup dalam keadaan darurat.
Definisi  Survival adalah tindakan yang
dilakukan sekelompok orang untuk tetap
bertahan hidup dalam keadaan darurat.

Sedangkan menurut Suharto (2009) secara
umum strategi bertahan hidup  (coping
strategies) didefinisikan sebagai kemampuan

seseorang dalam menerapkan seperangkat cara
untuk mengatasi berbagai masalah yang
melingkupi kehidupannya.

Strategi  bertahan sebagai kemampuan
seseorang dalam menerapkan seperangkat cara
untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
melingkupi  kehidupannya, Suharto  dalam
Subatini (2016).

Strategi Bersaing

Amirullah (2015) Menurut Lynch seperti
dikutip oleh Wibisono (2006), strategi perusahaan
merupakan pola  atau rencana  yang
mengintegrasikan tujuan utama atau kebijakan
perusahaan dengan rangkaian tindakan dalam
sebuah pernyataan yang saling mengikat.
perusahaan biasanya berkaitan dengan prinsip-
prinsip secara umum untuk mencapai misi yang
dicanangkan perusahaan, serta bagaimana
perusahaan memilih jalur yang spesifik untuk
mencapai misi tersebut (Amirullah, 2015)

Michael Porter menyatakan bahwa Strategi
bersaing adalah kombinasi antara akhir (tujuan)
yang ingin di capai oleh perusahaan dengan alat
(kebijakan) dimana perusahaan berusaha sampai
kesana, terdapat dua hal utama yang mendasari
pilihan strategi bersaing. yang pertama adalah
daya tarik industri untuk keuntungan jangka
panjang dan faktor-faktor yang menentukan itu.
tidak semua industri menawarkan kesempatan
yang sama bagi keuntungan yang berkelanjutan,
dan sumber daya yang melekat pada suatu
industri adalah salah satu unsur utama dalam
menentukan keuntungan perusahaan. Hal kedua
dalam strategi kompetitif adalah siapa penentu
strategi kompetitif dalam suatu industri. Terdapat
3 tipe dasar dalam keuntungan bersaing, yakni
kepemimpinan biaya (cost leadership), dan
diferensiasi (differentiation) (Porter, 1985).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian
strategi bersaing adalah bagaimana upaya yang
dilaksanakan oleh sebuah perusahaan dalam
memenangkan sebuah pasar yang menjadi pasar
sasarannya dengan cara memberikan keunggulan-
keunggulan dalam bersaing, menganalisis pesaing
serta melaksanakan strategi bersaing yang efektif.

Analisa Poerte’s Five Forces

Kodrat (2009) mengatakan bahwa tujuan dari
analisis lima kekuatan Porter adalah untuk
menentukan keunggulan bersaing dan keunggulan
kompetitif perusahaan. Menurut David (2006),
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Model Lima Kekuatan Porter tentang analisis
kompetitif adalah pendekatan yang digunakan
secara luas untuk mengembangkan strategi di
banyak industri. Menurut Porter, hakikat
persaingan suatu industri dapat dilihat sebagai
kombinasi atas lima kekuatan, yaitu persaingan
antar  perusahaan  sejenis,  kemungkinan
masuknya pesaing baru, potensi pengembangan
produk substitusi, kekuatan tawar menawar
penjual / pemasok, kekuatan tawar-menawar
pembeli / konsumen (David,2009)

Lima Kekuatan Porter terdiri dari lima
“faktor” persaingan yang diterapkan bisnis pada
produk dan situasi mereka sendiri. Faktor-faktor
tersebut dapat mengurangi atau meningkatkan
profitabilitas seseorang dalam suatu industri.
Faktor lima kekuatan sebagai berikut:

1. Ancaman pendatang baru (Threat of New

Entrants)
Ancaman pesaing tidak hanya datang dari para
kompetitor lama. Seiring dengan

berkembangnya usaha, muncul juga ancaman
dari para produsen baru. Masuknya pemain baru
dalam industri akan membuat persaingan
menjadi ketat yang pada akhirnya dapat
menyebabkan turunnya laba yang diterima bagi
semua perusahaan. Hal ini berkaitan dengan
seberapa mudah pendatang baru untuk ikut
berkompetisi dalam persaingan usaha sejenis

2. Ancaman produk atau jasa pengganti
(Threat of sunstitutes)

Merupakan barang atau jasa Yyang dapat
menggantikan produk sejenis. Adanya produk
atau jasa pengganti akan membatasi jumlah laba
potensial yang didapat dari suatu industri. Makin
menarik alternatif harga yang ditawarkan oleh
produk pengganti, makin ketat pembatasan laba
dari suatu industri. Sehingga dengan semakin
banyak ragam barang dan jarang, terciptanya
produk  pengganti  juga  mempengaruhi
pendapatan dari perusahaan. Hal ini berkaitan
dengan apakah konsumen memiliki pilihan lain
terhadap produk yang ada.

3. Kekuatan tawar menawar pembeli
(Bargaining power of Customers)

Daya tawar pembeli pada industri berperan
dalam menekan harga untuk turun, serta
memberikan penawaran dalam hal peningkatan
kualitas ataupun layanan lebih, dan membuat
kompetitor saling bersaing satu sama lain.

4. Kekuatan tawar menawar  pemasok
(Bargaining power of Suppliers)

Pemasok dapat menggunakan kekuatan tawar
menawar terhadap pembeli dalam industri dengan
cara menaikkan harga atau menurunkan kualitas
produk atau jasa yang dibeli. Perusahaan
berusaha mendapatkan harga semurah mungkin
dengan kualitas yang tinggi.

5. Persaingan antar kompetitor dalam Industri
yang sama (Rivalry of Competitors)

Menurut Porter persaingan antar pesaing dalam
industri yang sama ini menjadi pusat kekuatan
persaingan. Kompetitor dalam hal ini adalah
pemain yang menghasilkan serta menjual produk
sejenis, yang bersaing merebutkan pasar. Banyak
dari perusahaan lain yang bergerak pada bidang
yang sama. Saat ini tidak hanya berkompetisi
pada harga saja, tetapi telah berkembang jauh
lagi. Persaingan pada bidang pelayanan kualitas,
maupun pelayanan purna jual dari produk yang di
tawarkan. Semakin banyak kompetitor, suatu
perusahaan makin  berjuang keras  untuk
memperebutkan pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk  mendapatkan informasi  dalam
penelitian ini maka dilakukan wawancara yang
mendalam dengan informan-informan di PT.
Kerta Gaya Pusaka Semarang, diharapkan dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Informan dalam penelitian ini ada 5
(lima) Informan yaitu pimpinan PT. Kerta Gaya
Pusaka Semarang, Kepala Bagian Operasional,
bagian administrasi dan 2 (dua) orang konsumen.

Dari hasil wawancara dengan informan-
informan yang dikaitkan dengan teori porter
menunjukkan hasil sebagai berikut:
1. Ancaman pendatang baru (Threat of New
Entrant)
Perkembangan dunia usaha jasa ekspedisi pada
tahun terakhir ini sangat terlihat jelas semakin
menjamur  dengan berbagai fasilitas dan
kemudahan-kemudahn yang ditawarkan, serta
keamanan dari barang yang dikirimkna lewat jasa
ekspedisi. Dengan adanya pendatang baru pada
jasa pengiriman barang atau ekspedisi hal ini
sangat berpengaruh terhadap pendapatan yang
diterima oleh PT. Kerta Gaya Pusaka dengan data
yang sangat signifikan penurunnya pada 3 (tiga)
tahun terakhir ini.
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Jasa Ekspedisi di kota Semarang cukup
banyak jumlahnya yang semuanya cukup
dikenal di masyarakat. Pada 2 tahun terakhir ini
bermuculan kembali jasa ekspedisi atau
pengiriman dengan jenis dan jasa pengiriman
dengan menggunakan sistem on line dan
Franchise dengan didukung beberapa
kemudahan dalam pelayanannya. Pendatang
baru menjadi ancaman serius yang harus
dihadapi oleh PT. Kerta Gaya Pusaka karena
menawarkan berbagai fasilitas dan inovasi baru
yang dapat meningkatkan kualitas layanannya.
Dengan fasilitas dan invovasi yang baru oleh
pesaing PT, Kerta Gaya pusak masih mampu
nertahan dan bersaing hingga saat ini dimana
yang menjadi perhatian utama yaitu tetap
memberikan pelayanan yang terbaik.

2. Ancaman produk atau jasa pengganti
(Threat of sunstitutes)

Ancaman produk atau jasa pengganti bagi
kegiatan usaha PT Kerta Gaya Pusaka sudah
terlihat sejak munculnya pengiriman dokumen
secara digital. PT. Kerta Gaya Pusaka yang
selama ini banyak melakukan pengiriman
dokumen dari beberapa kantor, dengan adanya
pengiriman secara digital misalnya dengan via
email, faximile, wa dll, mengakibatkan
pengiriman dokumen mengalami penurunan.
Dalam  pengiriman  dokumen  mengalami
penurunaan tetapi layanan pengiriman barang
masih mampu menghadapi  pesaing karena
memberikan pelayanan yang terbaik dan
menjamin ketepatan waktu.

3. Kekuatan tawar menawar pembeli
(Bargaining power of Customers)

Dengan semakin banyaknya usaha jasa ekpedisi
atau pengiriman barang hal ini menimbulkan
persaingan harga antar usaha jasa tersebut untuk
dapat memikat pelanggan. Dalam hal ini yang
dilakukan PT. Kerta Gaya Pusaka tetap
mempertahanklan harga lama yang masih
dibawah harga pesaing lainnya. Dengan harga
yang lama dan lebih rendah dibandingkan usaha
ekspedisi lainnya PT. Kerta Gaya Pusaka tidak
menurunkan kwalitas pelayanan terhadap
pelanggannya.  Pelayanan  yang terbaik,
keamanan dan kenyamanan sangat diutamakan,
sehingga para pelanggan tetap loyal pada PT.
Kerta Gaya Pusaka.

4. Kekuatan tawar menawar  pemasok
(Bargaining power of Suppliers)
Kekuatan tawar menawar pemasok lebih kuat
karena saat ini PT. Kerta Gaya Pusaka memiliki
ketergantungan yang tinggi terhadap pemasok
khususnya alat transportasi yang tidak dimiliki
oleh PT Kerta Gaya Pusaka seperti transportasi
dengan menggunakan pesawat terbang, kereta api
dan kapal laut. Dalam menggunakan alat
transportasi tersebut tentunya PT. Kerta Gaya
Pusaka akan mencari harga yang paling rendah
dengan jaminan fasilitas yang memuaskan yaitu
ketepatan dan keamanan barang yang dikirim.
Karena ini merupakan kepercayaan pelanggan
terhadap PT. Kerta Gaya Pusaka akan jaminan
yang diberikan kepada pelanggan atau konsumen.
5. Persaingan antar kompetitor dalam Industri
yang sama (Rivalry of Competitors).
PT. kerta Gaya Pusaka yang sudah berdiri sejak
th 1968, dan posisinya saat ini dapat dibilang
cukup stabil hal ini ditunjukkan dengan masih
memiliki banyak pelanggan perusahaan yang
mempercayakan dokumennya untuk dikirim.
pengiriman dokumennya tidak merasa tersaingi
dengan adanya kompetitor yang hadir di masa
sekarang, karena PT. Kerta Gaya Pusaka sudah
mempunyai pangsa pasar sendiri yaitu corporate-
corporate yang pecaya dokumen rahasianya
dikirim. Kepercayaan pelanggaan yang kuat dapat
tumbuh berkat komitmen PT. Kerta Gaya Pusaka
untuk menjamin Kketepatan waktu pengiriman
barang dan keamanan barang yang dikirim

Hasil analisis Poerte’s Five Forces pada
PT. Kerta Gaya Pusaka dalam peluang usahanya
masih terbuka lebar di masa yang akan datang
karena jasa ekspedisi masih dibutuhkan di dalam
pengiriman barang maupun dokumen. Ancaman-
ancaman dari pendatang baru dan subsitusi
sebagai produk pengganti sangat mempengaruhi
posisi PT. Kerta Gaya Pusaka, sehingga dalam
menghadapi hal ini harus melakukan terobosan-
terobosan baru yang selama ini belum pernah
dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan yang
dimiliki. Kekuatan yang dimilik yaitu
kepercaayan yang selama ini diberikan oleh
pelanggan corporate dan konsumen.
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Seperti yang disampaikan dari hasil wawancara
dengan karyawan PT. Kerta Gaya pusaka
menunjukkan  bahwa  konsumen  ataupun
pelanggan dari PT. Kerta Gaya Pusaka adalah
sebagian besar dari perkantoran atau perbankan
yang sudah  puluhan  tahun  menjadi
pelanggannya dikarenakan mereka merasa puas
dengan jasa pengiriman PT. Kerta Gaya Pusaka,
dimana dalam pengirimannya tepat waktu dan
dokumen yang dikirim aman sampai tujuan

Dari hasil wawancara dengan karyawan PT.
Kerta Gaya Pusaka yang rata-rata telah bekerja
selama kurang lebih 15 (lima belas) tahun
menyatakan bahwa sebagian konsumen ataupun
pelanggan bukan merupakan pelanggan baru
tetapi sudah puluhan tahun menjadi pelanggan
PT. Kerta Gaya Pusaka dikarenakan mereka
merasa puas. Kepuasan pelanggan dapat
dibuktikan dibuktikan selama ini hampir tidak
pernah ada komplain dari pelanggan atas jasa
pengiriman dari PT. Kerta Gaya Pusaka.

Sedangkan hasil wawancara dengan
informan pelanggan PT. Kerta Gaya Pusaka
menunjukkan bahwa selama ini dalam
menggunakan jasa pengirimin di PT. Kerta Gaya
Pusaka pelayanannya baik dan ramah, tidak
pernah ada kekurangan atau kerusakan barang
atau dokumen yang dikirim dan pengirimannya
tepat waktu sampai tujuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis diatas dapat
disimpulkan walaupun di masa sekarang banyak
pesaing tetapi PT. Kerta Gaya Pusaka mampu
bertahan dan mampu bersaing dengan pendatang
baru yang tentunya dengan teknologi yang lebih
canggih dengan berbagai inovasi. Hasil
wawancara dengan karyawan dan pelanggan
menunjukkan PT. Kerta Gaya Pusaka yang
sudah berdiri puluhan tahun yang lalu masih
bisa bertahan  dengan masih banyaknya
pelanggan yang loyal dan mempercayakan
pengiriman barang atau dokumen dengan jasa
ekspedisi PT. Kerta Gaya Pusaka.

Dalam menghadapi ancaman pendatang
baru dan adanya produk pengganti PT. Kerta
Gaya Pusaka menerapkan palayanan yang lebih
baik dan dengan harga yang tidak dinaikkan
serta  jaminan  ketepatan  waktu  untuk
meningkatkan kepercayaan pelanggan lama
maupun pelanggan baru.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka saran yang diberikan dalam
penelitian ini adalah:

1. PT. Kerta Gaya Pusaka harus mampu
mempertahankan apa yang dilakukan selama ini
juga harus lebih ditingkatkan terutama pada
pelayanan pelanggan.

2. PT. Kerta Gaya Pusaka harus mampu
mempertahankan apa yang dilakukan selama ini
juga harus lebih ditingkatkan terutama pada
pelayanan pelanggan atau konsumen

3. Untuk menghadapi pesaing-peasingnya PT.
Kerta Gaya Pusaka juga harus mengikuti
perkembangan saat ini yaitu dengan berorientasi
terhadap teknologi digital sekarang ini.

4. Untuk menarik pelanggan baru atau
konsumen baru PT. Kerta Gaya Pusaka harus
bisa melakukan promosi yang selama ini tidak
pernah dilakukan, promosi dapat dilakukan
dengan media cetak maupun media elektronik.

5. Apa yang sudah dilakukan selama ini
untuk kepuasan pelanggan atau konsumen yaitu
ketepatan waktu dan jaminan keamanan
pengiriman barang atau dokumen harus tetap
dipertahannkan
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